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A. Latar Belakang Masalah 
     Pada hakikatnya, pendidikan merupakan kegiatan yang telah 
berlangsung seumur dengan manusia, artinya sejak adanya manusia telah 
terjadi usaha-usaha pendidikan dalam rangka memberikan kemampuan 
kepada subjek didik untuk dapat hidup dalam masyarakat dan lingkungannya. 
M.J. Langelveld (1971:21) mengatakan bahwa : "Pendidikan adalah setiap 
usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak didik 
yang bertujuan pada pendewasaan anak itu". Sehingga dengan diberikannya 
pendidikan maka seorang anak didik sanggup untuk berbuat dan bertindak 
sebagai manusia yang berkepribadian sosial. Pendidikan juga dipandang 
sebagai situasi yang dapat menolong individu yang mengalami perubahan 
suatu proses, dengan demikian pendidikan dipandang penting sebagai pelaku 
perubahan dan perkembangan dalam masyarakat.  
     Mata pelajaran yang sukar, biasanya memerlukan konsentrasi 
tinggi dan untuk saat ini mata pelajaran yang dianggap sukar oleh sebagian 
besar siswa di Indonesia adalah pelajaran Matematika. Saat ini masih banyak 
siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika, karena matematika 
masih dianggap suatu pelajaran yang menakutkan, membosankan, tidak 
terlalu berguna dalam kehidupan sehari-hari, beban bagi siswa karena bersifat 
abstrak, penuh dengan angka dan rumus. Selain itu, masih adanya sistem 
 
 
belajar yang menyamaratakan kemampuan siswa, saat siswa belum menguasai 
materi dasar, sudah ditambah dengan materi lain. Para siswa pun cenderung 
tidak menyukai matematika karena dianggap sulit terutama dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru matematika. Apalagi jika 
guru yang mengajar matematika sulit dipahami dalam pembawaan materi di 
dalam kelas, sehingga keadaan ini menambah ketidaksukaan siswa pada 
matematika, dan bahkan akhirnya membenci guru matematikanya. 
     Hasil belajar matematika siswa dapat dilihat apabila tujuan-tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh siswa, dan sebaliknya 
apabila sebagian besar siswa tidak dapat mencapai tujuan-tujuan dari 
pembelajaran berarti hasil pembelajaran tidak tercapai. Pada dasarnya hasil 
belajar matematika siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
kemampuan siswa dan kualitas mengajar guru atau efektif tidaknya proses 
belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.  
     Sebenarnya, hasil belajar ini ditentukan oleh banyak faktor, yaitu 
faktor guru, lingkungan sekolah, lingkungan tempat tinggal, cara belajar 
siswa, fasilitas belajar yang digunakan, faktor internal siswa, dan lain 
sebagainya. Akan tetapi, seorang siswa yang telah menyadari tugasnya 
sebagai seorang pembelajar seharusnya dapat menggunakan faktor-faktor 
yang ada untuk memaksimalkan hasil belajarnya. 
     Ada banyak sekali pekerjaan, tantangan, dan tuntutan yang 
dihadapi dan harus di jalankan oleh siswa. jika siswa dapat mengendalikan 
tegangan saat menghadapi pekerjaan, tantangan dan tuntutan, dan tetap 
 
 
tenang, maka tidak ada hal yang menghambatnya, setidaknya dari dalam 
dirinya ia sudah dapat menguasai kondisinya sendiri. Tapi jika siswa memiliki 
perasaan takut akan kegagalan atau merasa panik dalam menghadapi ujian, 
walaupun ia memiliki motivasi untuk berprestasi, tetap saja siswa akan 
mengalami kesulitan untuk dapat meraih prestasi yang maksimal.  
     Kecemasan akan timbul jika individu menghadapi situasi yang 
dianggapnya mengancam dan menekan. Misalnya saja, apabila seseorang 
ingin melaksanakan atau melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan yang baru, 
maka tentu orang tersebut akan merasa cemas dalam menghadapi 
pekerjaannya tersebut, apakah orang itu dapat melaksanakan dan 
menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan hasil yang baik atau bahkan 
sebaliknya. Dalam kondisi dimana rasa cemas menghinggapi pikiran 
seseorang, tentunya orang tersebut akan berpikiran atau berangggapan yang 
negatif terhadap dirinya sendiri. Seperti misalnya, "pasti saya tidak bisa 
menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan baik"; "pasti saya berhenti 
mengerjakan pekerjaan tersebut di tengah jalan"; "pasti hasilnya tidak 
memuaskan"; "pasti saya dicemooh orang banyak"; dan sebagainya. 
     Ada beberapa metode modern yang bisa digunakan untuk  
mengurangi kecemasan belajar siswa, Salah satu metode yang dapat 
digunakan adalah metode quantum teaching. quantum teaching menguraikan 
cara-cara baru yang memudahkan proses belajar melalui pemaduan unsur seni 
dan pencapaian-pencapian yang dengan segala nuansanya, dan menyertakan 
segala kegiatan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalakan momen 
 
 
belajar yang berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkaran kelas, interaksi 
yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. 
     Interaksi ini mencakup unsur belajar efektif yang mengubah 
kemampuan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi 
mereka sendiri dan bagi orang lain. Caranya adalah dengan mengaitkan apa 
yang diajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran, atau perasaan yang 
diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, musik, seni, rekreasi atau akademi 
siswa. sehingga siswa dapat terhindar dari perasaan tertekan dan cemas yang 
mengganggu kemampuannya dalam memahami matemateka  
     Penggunaan metode pengajaran yang tepat diharapkan dapat 
mengurangi atau bahkan menghilangkan kecemasan siswa dalam belajar 
matematika. Sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran sebagai 
usaha untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
 
B. Perumusan Masalah 
   Berdasarkan fokus PTK di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan: 
1. Adakah penurunan tingkat kecemasan belajar matematika dalam a). 
Keberanian bertanya, b). Keberanian mengungkapkan gagasan. c) 
Keberanian mengerjakan soal di depan kelas pada  kelas VII SMP N 2 
Gatak dalam penerapkan metode quantum teaching? 
 
 
2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa dalam, a).Mengerjakan soal 
dengan benar, b). Keterampilan menggunkan alat peraga pada kelas VII 
SMP N 2 Gatak dalam penerapan metode quantum teaching?  
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah agar 
suatu penelitian dapat lebih terarah dan ada batasan – batasannya tentang 
objek yang diteliti. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penurunan tingkat kecemasan belajar matematika 
dalam a). Keberanian bertanya, b). Keberanian mengungkapkan gagasan. 
c) Keberanian mengerjakan soal di depan kelas pada  kelas VII SMP N 2 
Gatak dalam penerapkan metode quantum teaching. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam, 
a).Mengerjakan soal dengan benar, b). Keterampilan menggunkan alat 
peraga pada kelas VII SMP N 2 Gatak dalam penerapan metode 
quantum teaching. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 
memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika, terutama untuk 
mengurangi kecemasan dalam mengikuti pelajaran matematika melalui 
pendekatan quantum teaching. Pendekatan quantum teaching dalam 
 
 
pembelajaran matematika dianggap penting dan perannya yang cukup 
besar dalam hal mengurangi kecemasan siswa dalam pembelajaran 
matematika. oleh karena itu guru dapat menerapkan pada pembelajaran 
matematika. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini memberikan masukan kepada guru 
agar dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran khususnya bagi 
guru SMP dengan alternatif pembelajaran matematika melalui pendekatan 
quantum teaching. bagi siswa yang menjadi objek penelitian diharapkan 
dapat meningkatkan pengalaman mengenai pembelajaran matematika 
dengan pendekatan quantum teaching.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
